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: koefisien gradasi

: koefisien keseragaman

: diameter yangbersesuaian dengan 10% lolosayakan yang ditentukan

dari kurva distribusi ukuran butir

: diameter yang bersesuaiandengan30% lolos ayakan yang ditentukan

dari kurva distribusi ukuran butir

: diameter yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan yang ditentukan

dari kurva distribusi ukuran butir

kerapatan relatif

angka pori

kemungkinan angka pori maksimum

kemungkinan angka pori minimum

berat jen is tanah

koefisien permeabilitas

tekanan air pori

kadar air

tegangan total

tegangan efektif

tegangan keliling total

stress ratio

tegangan geser

berat volume tanah basah

berat volume tanah kering

berat volume tanah kering maksimum

berat volume tanah kering minimum
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